




Dalam masa peralihan dari siswa/siswi kemudian menjadi 
mahasiswa/mahasiswi merupakan hal yang tidak mudah bagi sebagian orang. 
Berbeda pada saat masih menjadi siswa, seorang mahasiswa harus mampu 
beradaptasi dengan lingkungan baru dan orang-orang baru dari berbagai daerah 
dan kultur yang berbeda. Jika seorang individu tidak dapat beradaptasi dengan 
masa peralihan tersebut maka akan mempengaruhi kepercayaan dirinya dengan 
interaksi sosialnya pada lingkungan barunya. 
Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi, Sebagian besar mahasiswa baru adalah mereka yang berada di 
usia 17-19 tahun  (Ninawati & Monika, 2018) dan termasuk dalam kategori 
remaja  (Hurlock, 2012). Papalia & Feldman (2015) menyatakan bahwa masa 
remaja memiliki karakteristik seperti hubungan yang matang dengan teman 
sebaya, pemahaman yang matang tentang konsep gender (Santrock, 2012), 
menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif  (Ali & 
Asrori, 2016), mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya  (Hosnan, 2016), memilih minat dan kemampuannya, mengembangkan 
sikap positif terhadap pernikahan hidup berkeluarga dan memiliki anak, 
mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan 
sebagai warga negara, dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara 
sosial dan memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku  (Rimardhanty, Soesilo, & Dwikurnaningsih, 2019). 
Mahasiswa dalam menjalani proses pendidikan di perguruan tinggi akan 
dihadapkan pada berbagai masalah yang bersifat akademik maupun non akademik 
(Astuti, Hadiwinarto, & Sholihah, 2019). Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka mahasiswa harus menjalin interaksi dengan orang lain atau sesama 
mahasiswa lainnya agar mendapatkan informasi yang sesuai dengan permasalahan 
mereka (Hermansah, 2018). Mahasiswa yang kurang dalam interaksi sosial akan 
merasa seolah-olah tidak diterima dalam lingkungan, hal ini akan memberikan 
dampak ketakutan dalam menyampaikan pendapat  (Na’imah, Komalasari, & 




menjelaskan bahwa mahasiswa dengan interaksi sosial yang rendah akan 
cenderung menarik diri dari lingkungan baik keluarga maupun lingkungan sosial, 
mereka lebih suka menghabiskan waktu untuk menyendiri dan tidak suka terlibat 
dalam pekerjaan yang bersifat kelompok. Zahara (2018) dalam penelitiannya juga 
menjelaskan bahwa diantara berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya interaksi sosial mahasiswa adalah faktor kepercayaan diri. 
Menurut Ghufron & Risnawati (2011) kepercayaan diri adalah salah satu 
aspek kepribadian yang penting pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri 
akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Adapun menurut Kumara 
(dalam Ghufron & Risnawati, 2011) menyatakan bahwa kepercayaan diri 
merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri. Rasa percaya diri ini bisa muncul karena faktor 
keyakinan yang dimilikinya, dan lahirnya rasa percaya diri itu karena kesadaran 
bahwa ketika seseorang memutuskan untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat 
bagi kedepannya. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada 
diri seseorang dalam, kehidupan bermasyarakat.  
Hubungan antara interaksi sosial terhadap kepercayaan diri sering terjadi 
dalam kehidupan nyata. Interaksi sosial dapat membuat seseorang untuk 
memenuhi setiap kebutuhannya. Interaksi sosial memberikan keyakinan dan 
kepercayaan seseorang untuk melakukan sesuatu karena merasa diterima, dicintai 
dan merupakan bagian dari lingkungan (Sahputra & Hayati, 2019). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rachmawati (2015) dengan judul 
“Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan Kepercayaan Diri Dalam Public 
Speaking”. Diperoleh hasil ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
interaksi sosial dengan kepercayaan diri. Interaksi sosial mempunyai pengaruh 
dalam variabel kepercayaan diri. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara 
mendalam sejauh mana kepercayaan diri terhadap interaksi sosial mahasiswa baru 
fakultas psikologi dengan judul “Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksi 
Sosial Pada Remaja Mahasiswa Baru Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019. 




berkecimpung dalam ranah psikologi, secara spesifik psikologi sosial. Secara 
teoritis penelitian ini dapat menambah beserta memperdalam pengetahuan dalam 
bidang psikologi mengenai hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi 
sosial pada remaja. Penelitian ini mampu memberi kontribusi berupa menambah 
pemahaman terutama pada bidang psikologi sosial, mampu memberi informasi 
bagi pihak yang berminat untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada remaja. Kemudian manfaat secara 
praktis adalah , a.) Bagi pihak individu,  dapat dijadikan pertimbangan agar 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan perkuliahan yang berbeda dengan 
masa sekolah. b.) Bagi Penelitian selanjutnya, yaitu diharapkan mampu menjadi 
sebagai sumber referensi serta perbandingan untuk penelitian selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitiannya. 
Berangkat dari permasalahan yang sudah dipaparkan oleh penulis, maka 
penulis menetapkan hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh tingkat 
kepercayaan diri akan mempengaruhi interaksi sosial pada remaja mahasiswa baru 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019.  
Pengaruh tingkat kepercayaan diri akan mempengaruhi interaksi sosial 
pada remaja mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019. Oleh 
sebab itu, H1: Terdapat pengaruh antara tingkat kepercayaan diri akan 
mempengaruhi interaksi sosial pada remaja mahasiswa baru Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2019 dan H2: Terdapat pengaruh antara intensitas 
tingkat kepercayaan diri akan mempengaruhi interaksi sosial pada remaja 
mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019.  
  
